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A. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

1. Kemampuan Berpikir

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bepikir adalah proses menggunakan
akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu.! Suriyana
berpendapat bahwa berfikir adalah kemampuan dalam menggunakan pikiran
untuk menemukan makna dan pemahaman tentang sesuatu, eksplotasi ide,
pengambilan keputusan, pemecahan masalah dengan pertimbangan yang baik dan
perbaikan dari proses berfikir sebelumnya.? Menurut lbrahim berfikir adalah
kegiatan menggunakan fikiran untuk memutuskan dan memecahkan permasalahan
berdasarkan informasi dan pengalaman kehidupan sehari-hari.

Dalam Al-Quran surah Al-Muddassir ayat 18, kata berpikir menggunakan kata
Fakkara yang berbunyi: “Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan
(apa yang ditetapkannya),” Dapat diartikan bahwa berpikir adalah suatu usaha

yang dilakukan seseorang yang berlebih dalam menggunakan akal untuk

b , Kamus Besar Bahasa Indonesia, [Online], Tersedia di
kbbi.kemdikbud.go.id/entri/religious. Diakses 12 Februari 2021

2 Parhusip, Gristi Damaiyanti, "Analisi Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Aangkatan 2018 Kelas C Universitas Sanata Dhrma Untuk
Materi Jarak Pada Mata Kuliah Geometri Ruang", skripsi (UNIVERSITAS YOGYAKARTA,
2019), hal. 10

3 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 19.
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memperoleh sesuatu yang belum diketahui.* Menurut Suharno dan Retnoningsih
berpikir merupakan kata kerja yang diderivasi dari kata “pikir” yang dapat
diartikan sebagai akal budi.®

Dari beberapa pengertian tentang berpikir tersebut dapat disimpulkan bahwa
berpikir merupakan suatu usaha atau tindakan dimana pikiran digunakan untuk
mencari solusi dari suatu masalah berdasarkan informasi yang didapat atau
pengalaman didalam kehidupan sehari-hari sehingga penemuan menjadi terarah

kepada suatu tujuan.

2. Berpikir Tingkat Tinggi

Menurut Thomas, Thorne & Small, menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi
menempatkan aktivitas berpikir pada jenjang yang lebih tinggi dari sekedar
menyatakan fakta. Dalam berpikir tingkat tinggi, yang menjadi perhatian adalah
apa yang akan dilakukan terhadap fakta. Kita harus memahami fakta,
menghubungkan fakta yang satu dengan fakta yang lain, mengkategorikan,
memanipulasi, menggunakannya bersama dalam situasi yang baru dan
menerapkannya dalam mencari penyelesaian baru terhadap masalah baru.®
Menurut Alias dan Ibrahim, “HOTS is the highest level in cognitive process
hierrachi. HOTS do not use algorithm and can consists many problem solving.

HOTS focus more on unusual questions”. Kemampuan berpikir tingkat tinggi

* Harlinda Fatmawati, Mardiyana,Triyanto,”Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan
Kuadrat(Penelitian pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran
2013/2014)”.Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika. VVol.2, No.9, 2014, hal 899-910.

® lbid

6 Darmawati, “Pengembangan Instrumen Tes Untuk Mengukur Kemampuan Berfikir
Tingkat Tinggi Pada Mata Pelajaran Matematika di SMPN 17 Makassar”, Skripsi (Makasar:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar, 2017), hal. 30
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(HOTS) adalah tingkat tertinggi dalam proses hirarki (urutan tingkat) kognitif.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) tidak menggunakan algoritma dan
dapat terdiri banyak pemecahan masalah. HOTS lebih fokus pada pertanyaan yang
tidak biasa.” Lebih lanjut Wardana mengemukakan bahwa kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam
usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang
dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan
yang meliputi tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif 8

Menurut Stein, berpikir tingkat tinggi menggunakan pemikiran yang
kompleks, non algorithmic untuk menyelesaikan suatu tugas, ada yang tidak dapat
diprediksi, menggunakan pendekatan yang berbeda dengan tugas yang telah ada
dan berbeda dengan contoh.® Maka kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan
suatu keterampilan berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan
mengingat, tetapi membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi.'® Menurut
Lewis dan Smith, mendefinisikan kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order
Thinking Skills) sebagai keterampilan berpikir yang terjadi ketika seseorang

mengambil informasi baru dan informasi yang sudah tersimpan dalam ingatannya,

7 Alias, dkk, “The Level of Mastering Forces in Equilibrium Topics by Thinking Skills ”,
International Journal of Multicultural and Multireligious Understanding (IJMMU) Vol.2, No.5,
2015: hal 20.

8 Rofiah, E., Aminah, N, S., dan Ekawati, “Penyusunan Instrumen ..., hal 17

® Lewy, dkk, “Pengembangan Soal Untuk Mengukur Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi
Pokok Bahasan Barisan dan Deret Bilangan di Kelas IX Akselerasi SMP Xaverius Palembang”,
Jurnal Pendidikan Matematika (online) Vol.3, No.1, 2009, hal.16

1 Darmawati, “Pengembangan Instrumen Tes Untuk Mengukur Kemampuan Berfikir
Tingkat Tinggi Pada Mata Pelajaran Matematika di SMPN 17 Makassar”, Skripsi (Makasar:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makasar, 2017), hal. 31
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selanjutnya menghubungkan informasi tersebut dan menyampaikannya untuk
mencapai tujuan atau jawaban yang dibutuhkan.!!

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah cara berpikir lebih tinggi, bukan hanya sekedar
dengan cara mengingat atau menghafal dan menyampaikan informasi yang
diketahui saja tetapi mampu mengembangkan informasi baru untuk berpikir
secara kritis, kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan

masalah pada situasi baru.

3. Landasan Berpikir Tingkat Tinggi atau HOT (Higher Order Thinking)

Landasan utama dalam kemampuan berfikir tingkat tinggi adalah taksonomi
bloom. Arnelis mengemukakan bahwa taksonomi bloom sebagai dasar bagi
berfikir tingkat tinggi. Pemikiran ini didasarkan pada beberapa jenis pembelajaran
yang memerlukan proses kognisi yang lebih dari pada yang lain, tetapi memiliki
manfaat-manfaat yang umum, seperti kemampuan yang melibatkan analisis,
evaluasi dan mengkreasi dianggap berfikir tingkat tinggi.'? Anderson &
Krathwohl telah merevisi taksonomi bloom agar lebih relevan digunakan oleh
dunia pendidikan pada abad ke-21 dengan mengklasifikasi enam dimensi proses

kognitif (cara berpikir), dimensi tersebut antara lain: remember (mengingat),

2 Ibid

2 Dyadara, “Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning dalam Pembelajaran
Matematika Terhadap Higher Order Thingking Skill (HOTS) dan Keaktifan Belajar Siswa Kelas
VIl B SMPN 2 Bangsri Pada Materi Penyajian Data ”, skripsi (Yogyakarta: Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, 2018), hal.24
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understand (memahami), apply (menerapkan), analyze (menganalisis), evaluate
(mengevaluasi), dan create (menciptakan).:

Nurgiyantoro mengungkapkan bahwa Anderson dan Krathwol telah merevisi
struktur taksonomi bloom dengan mengubah istilah jenjang-jenjang yang
menyangkut substansi proses berpikir, penyederhanaan, pemilahan subkategori
dan alternatif istilah, serta pemindahan posisi (urutan) jenjang berpikir. Namun
urutan kategorisasi masih sama, yaitu dari level rendah ke yang lebih tinggi, dari
yang konkret ke yang abstrak, dan dengan asumsi bahwa kompetensi yang lebih
tinggi mesti diprasyarati oleh kompetensi dibawahnya.** Lewy menyatakan bahwa
dimensi proses kognitif yang masuk sebagai indikator untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi yakni: analyze (menganalisis), evaluate
(mengevaluasi), dan create (menciptakan). Maka, dimensi proses kognitif dalam
ranah yang sama yakni: remember (mengingat), understand (memahami), dan
apply (menerapkan) merupakan kemampuan berpikir masuk dalam tingkatan
rendah.*®

Penjelasan ranah dalam taksonomi Bloom untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan beberapa indikator seperti yang diungkap oleh
Krathwohl dalam A4 revision of bloom’s Taxonomy: an overview theory into
Practice meliputi:®
1. Analyze (menganalisis) yaitu kemampuan melibatkan proses memisahkan atau

memutuskan suatu permasalahan menjadi bagian-bagian penyusunan.

3 1hid
“Burhan Nurgiyantoro, “Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi”,
(Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2016), hal. 76

15 Lewy, dkk, “Pengembangan Soal ..., hal 15
16 |bid
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Terdapat tiga macam kategori proses kognitif yang tercakup dalam analyze

(menganalisis), meliputi:

a)

b)

Differentiating (membedakan) yaitu memilih bagian yang memiliki
hubungan dengan bagian yang tidak memiliki hubungan atau memisahkan
bagian yang penting dengan bagian yang tidak penting dan
mendiskriminasikan informasi yang tidak relevan dari permasalahan yang
ada.

Organizing (Mengorganisasikan) yaitu menentukan bagaimana cara untuk
menyusun bagian-bagian permasalahan.

Attributing (mengatribusikan) yaitu menentukan tujuan dibalik informasi

yang telah didapatkan.

. Evaluate (mengevaluasi) yaitu kemampuan membuat penilaian atau keputusan

berdasarkan kriteria dan standar. Terdapat tiga macam kategori proses kognitif

yang tercakup dalam evaluate (mengevaluasi), meliputi:

a)

b)

Checking (memeriksa) yaitu menemukan ketidaksesuaian atau kesalahan
antara proses dan hasil, menentukan bahwa proses dan hasil memiliki
kesesuaian, atau menguji sebuah kekonsistenan suatu permasalahan
dengan menggunakan berbagai penyelesaian.

Critiquing (mengkritisi) yaitu menilai ketidaksesuaian antara hasil,
menemukan kesalahan dari suatu cara yang menyebabkan suatu masalah
(memutuskan satu dari dua metode atau cara yang terbaik untuk
memecahkan permasalahan yang ada), atau menarik sebuah pendapat atas

keputusan berdasarkan ciri-ciri masalah yang telah ditemukan.
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c) Create (menciptakan) yaitu kemampuan mengambil beberapa unsur pokok
untuk menyelesaikan masalah atau memadukan beberapa permasalahan
menjadi suatu bentuk kesatuan yang tepat. Terdapat tiga macam kategori
proses kognitif yang tercakup dalam create (menciptakan), meliputi:

(1) Generating (merumuskan) yaitu menguraikan suatu masalah sehingga
dapat membuat dugaan yang mengarah pada pemecahan masalah
dengan mengupayakan penyusunan rencana penyelesaian berdasarkan
metode yang sudah ada.

(2) Planning (merencanakan) yaitu merancang suatu solusi untuk
memecahkan masalah.

(3) Producing (memproduksi) yaitu melaksanakan suatu rencana untuk
memecahkan masalah

Selanjutnya Adi W. Gunawan menyatakan bahwa indikator yang digunakan

sebagai ciri dari kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat diamati dalam aspek

kognitif peserta didik yaitu pada tingkat analisis, sintesis, dan evaluasi. Adapun

menurut Adi W. Gunawan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah

sebagai berikut: 1’

a. Analisis adalah kemampuan untuk memecahkan atau menguraikan suatu
materi atau informasi menjadi komponenkomponen yang lebih kecil sehingga
mudah dipahami. Indikatornya adalah:

1) Membuat pertanyaan-pertanyaan tentang topik;

17 Novirin, “Efektivitas Penerapan Metode Group Investigation dalam Peningkatan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X Mata Pelajaran
Kewirausahaan di SMK PGRI 2 Prabumulih Tahun Ajaran 2013/2014”. Skripsi, (2014), hal.101-
102.



2)
3)
4)
5)

6)
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Melakukan penyelidikan tentang topik;
Membuat bagan untuk menjelaskan topik;
Membuat grafik untuk menjelaskan topik;
Meninjau untuk menemukan criteria;

Menyiapkan laporan tentang materi.

. Sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan bagian-bagian atau komponen

menjadi suatu bentuk yang lengkap dan unik. Indikatornya adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Membuat model untuk menjelaskan ide baru;
Merancang sebuah rencana tentang topik;
Membuat hipotesis tentang topik;

Mengubah pola lama menjadi pola baru;
Mengajukan sebuah metode barupa topik;

Memberikan judul baru pada materi.

Evaluasi adalah kemampuan untuk menentukan nilai suatu materi untuk

tujuan tertentu. Indikatornya adalah:

1)
2)
3)

4)

5)

Membuat daftar kriteria yang akan digunakan untuk menilai;

Melakukan debat mengenai topik;

Melakukan diskusi mengenai topik;

Menyiapkan sebuah studi kasus untuk menjelaskan pemikiran mengenai
topik;

Membuat sebuah kesimpulan umum tentang topik.
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Menurut Resnick menjelaskan karakteristik berpikir tingkat tinggi dengan
indikator sebagai berikut:*8

a. Non algorithmic;

b. Cenderung kompleks;

c. Memiliki solusi yang mungkin lebih dari satu (open ended approach);

d. Membutuhkan usaha untuk menemukan struktur dalam ketidakteraturan.

Indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah indikator yang disampaikan oleh Krathwohl yang meliputi keterampilan
berpikir dalam menganalisis, keterampilan berpikir dalam mengevaluasi, dan

keterampilan berpikir dalam mencipta.

Tabel 2.1

Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Indikator Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi

Deskripsi Indikator Kemampuan Berfikir

Tingkat Tinggi

Menganalisis

Siswa mampu memeriksa dan mengurai
informasi secara tepat

Siswa mampu menentukan hal yang ditanyakan
dengan tepat

Siswa mampu menghubungkan informasi dari
suatu permasalahan

Mengevaluasi

Siswa mampu memilih metode penyelesaian
dengan tepat
Siswa mampu memeriksa kembali pekerjaan
dengan tepat

Mencipta

Siswa mampu merencanakan penyelesaian yang
tepat dan runtut sesuai dengan permasalahan
Siswa mampu memproduksi unsur-unsur yang
ada menjadi satu kesatuan

Siswa mampu mengambil
keputusan/menyimpulka dengan tepat

18 Lewy, dkk, “Pengembangan Soal ..

., hal.15
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4. Karakteristik Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan pada berbagai
kelas. Untuk menginspirasi guru menyusun soal-soal HOTS di tingkat satuan

pendidikan, berikut ini dipaparkan karakteristik soal HOTS:*°

1. Mengukur Kemampuan berpikir tingkat tinggi

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan bahwa
kemampuan berfikir tingkat tinggi merupakan proses menganalisis, merefleksi,
memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi berbeda,
menyusun, menciptakan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi bukanlah
kemampuan untuk mengigat, mengetahui, atau mengulang informasiyang ada.
Dengan demikian, jawaban soal-soal HOTS tidak tersurat secara eksplisit dalam
stimulus. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu agar peserta didik memiliki kemampuan
berfikir tingkat tinggi, maka proses pembelajarannya juga memberikan ruang
kepada peserta didik untuk menemukan konsep pengetahuan berbasis aktivitas.
Aktivitas dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk membangun

kreativitas dan berfikir kritis.

2. Berbasis Permasalahan Kontekstual
Soal-soal HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari, dimana siswa diharapkan dapat menerapkan konsep-

konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah. Dalam pengertian

19 Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dalam Teori Konsep dan Analisis
(Jakarta: Prestasi Pustakaraya), h. 230
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tersebut termaksud pula bagaimana keterampilan peserta didik untuk

menghubungkan, menginterpretasikan, menerapkan, dan mengintegrasikan ilmu

pengetahuan dalam pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan permasalahan
dalam konteks nyata.

Berikut uraian lima karakteristik permasalahan konstektual yang disingkat
dengan REACT:?°

a. Relating, permasalahan terkait langsung dengan pengalaman kehidupan nyata

b. Experiencing, permasalahan yang ditekankan pada penggalian (exploration),
penemuan (discovery), dan penciptaan (creation).

c. Applying, permasalahaan yang menuntuk siswa untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan masalah
kehidupan nyata

d. Communication, permasalahan yang menuntut siswa untuk mampu
mengomunikasikan kesimpulan model pada kesimpulan konteks masalah

e. Transferring, permasalahan yang menuntut siswa untuk mentransformasikan

konsep pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi atau konteks nyata.

3. Menggunakan bentuk soal beragam

Bentuk-bentuk soal yang beragam dalam sebuah perangkat tes soal-soal
HOTS sebagaimana yang digunakan dalam PISA, bertujuan agar dapat
memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh tentang kemampuan
peserta tes. Hal ini penting diperhatikan oleh guru agar penilaian yang dilakukan

dapat menjamin prinsip objektif, artinya hasil penilaian yang dilakukan oleh guru

20 permendikbut



26

dapat menggambarkan kemampuan peserta didik sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya.
Prinsip umum untuk menilai berpikir tingkat tinggi dalam Kemendikbud
sebagai berikut:?
(1) Menentukan secara tepat dan jelas apa yang akan dinilali,
(2) Merencanakan tugas atau butir soal yang menuntutsiswa untuk menunjukkan
pengetahuan atau keterampilan yang mereka miliki, dan
(3) Menentukan langkah apa yang akan diambil sebagai bukti peningkatan
pengetahuan dan kecakapan siswa yang telah ditunnjukkan dalam proses.
Dalam Kemendikbud dijelaskan bahwa penilaian berpikir tingkat tinggi
memiliki tiga prinsip, (1) menyajikan stimulus bagi siswa untuk dipikirkan,
biasanya dalam bentuk pengantar teks, visual, skenario, wacana, atau masalah
(kasus), (2) menggunakan permasalahan baru bagi siswa, belum dibahas di kelas,
dan bukan pertanyaan yang sifatnya mengingat, dan (3) membedakan antara
tingkat kesulitan soal (mudah, sedang, dan sulit) dan level kognitif (berpikir

tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi).?

21 St. Mislikhah, “Implementasi Higher Order Thingking Skill Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Madrasah Ibdiniyah”, E-Prosiding Seminar Nasional Pekan Chairil Anwar, Vol. 1,
No. 1, 2020, hal. 583

22 |bid
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B. Disposisi Matematis

1. Pengertian Disposisi Matematis

Katz berpendapat bahwa, “a disposition is a tendency to exhibit frequently,
consciously, and voluntary a pattern of behaviour that is directed to a broad
goal”. Artinya bahwa disposisi adalah kecenderungan untuk berperilaku secara
sadar, teratur, dan sukarela untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jika dikaitkan
dengan matematika, maka disposisi matematis adalah kecenderungan siswa untuk
berpikir dan bertindak secara positif terhadap matematika.?®> Pengertian tersebut
serupa dengan pendapat Wardani yang menyatakan disposisi matematis adalah
ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yang ditunjukkan melalui
kecenderungan berpikir dan bertindak dengan positif, termasuk kepercayaan diri,
keingintahuan, ketekunan, antusias dalam belajar, gigih menghadapi
permasalahan, fleksibel, berbagi dengan orang lain, reflektif dalam melaksanakan
kegiatan matematis.>*  Sedangkan menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell
menamakan disposisi matematis sebagai productive disposition (disposisi
produktif). Disposisi produktif adalah kecenderungan untuk melihat matematika
sebagai sesuatu yang logis, berguna, dan bermanfaat, ditambah dengan
kepercayaan dalam ketekunan dan kegigihan diri sendiri. Siswa yang memiliki
disposisi yang tinggi maka akan lebih gigih, tekun, dan berminat dalam
mengeksplorasi hal-hal yang baru sehingga memungkinkan siswa tersebut

memiliki pengetahuan yang lebih dibandingkan dengan siswa yang tidak

23 Puspitawati, Vincentia S, and Georgius R Agasi, “Penggunaan Matematika Realistik
Untuk Meningkatkan Disposisi Matematis Siswa SMP”, KALAMATIKA, 2.2 (2017), 150
2 |bid
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menunjukkan perilaku demikian.?® Lebih lanjut lagi Kilpatrick, Swafford, &
Findell berpendapat bahwa disposisi produktif mengacu pada kecenderungan
memandang matematika sebagai sesuatu yang dapat dipahami, merasakan
matematika sebagai sesuatu yang berguna, meyakini usaha yang tekun dan ulet
dalam mempelajari matematika, dan melakukan tindakan sebagai siswa yang
efektif.?® Disposisi matematik (mathematical disposition) menurut Kilpatrick et al.
adalah sikap produktif atau sikap positif serta kebiasaan untuk melihat matematika
sebagai sesuatu yang logis, berguna, dan berfaedah.?” Dengan demikian disposisi
matematis dapat dikatakan sebagai kecenderungan seseorang dalam berfikir dan
bertindak secara positif terhadap pembelajaran matematika.

Dalam belajar matematika tidak hanya mengembangkan ranah kognitif tetapi
juga ranah afektif. Ranah afektif ini meliputi rasa ingn tahu, percaya diri, tekun,
minat, dan reflektif dalam berfikir serta mampu menyelesakan masalah dengan
tuntas. Sikap demikian dinamakan dengan disposisi matematis.?® Menurut
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) disposisi matematik
berkaitan dengan bagaimana peserta didik memandang dan menyelesaikan
permasalahan, apakah percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk
mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah.?® Kata disposisi

(disposition) secara terminologi sepadan dengan kata sikap, NCTM mengatakan

2 |bid, hal 150-151

2 |bid

27 Kilpatrick, J.,Swafford, J., & Findell, B. (Eds). (2001). Adding It Up: Helping Children
Learn Mathematics. Washington, DC: National Academy Press.

28 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017), him. 130

29 Puspitawati, Vincentia S, and Georgius R Agasi, “Penggunaan Matematika Realistik
Untuk Meningkatkan Disposisi Matematis Siswa SMP”, KALAMATIKA, 2.2 (2017), 150
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bahwa “Disposisi matematis adalah keterkaitan dan apresiasi terhadap matematika
suatu kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang posisitif”.*°

Dalam konteks matematika, Sumarmo mengemukakan bahwa disposisi adalah
kebiasaan, keinginan, kesadaran, dedikasi dan kecenderungan yang kuat pada diri
peserta didik untuk berfikir dan berbuat dengan cara yang positif.3* Serupa dengan
pendapat lzzati bahwa disposisi matematis yaitu suatu kecenderungan untuk
bertindak dan berpikir secara positif keterkaitan dan apresiasi terhadap
matematika untuk berpikir dan bertindak secara positif.>? Disposisi matematis
dapat menunjang keberhasian belajar matematia yang berdampak pada prestasi
yang akan diperoleh.

Permata mengatakan bahwa disposisi matematis siswa dikatakan baik apabila
siswa tersebut menyukai masalah-masalah yang merupkan suatu tantangan serta
melibatkan dirinya secara langsung dalam menyelesaikan masalah.®® Siswa
merasakan dirinya mengalami proses belajar saat menyelesaikan tantangan dari
masalah tersebut. Dalam prosesnya siswa dapat merasakan munculnya rasa
percaya diri, tekun, minat, penghargaan, dan kesadaran untuk memeriksa kembali

hasl pikirannya.

30 Bernard, M, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Penalaran Serta Disposisi
Matematik Siswa SMK dengan Pendekatan Kontekstual Melalui Game Adobe Flash”, Jurnal
IImiah Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi , Vol 4 No 2. 2015

3Sumarmo, Utari, “Kumpulan Makalah Berfikir dan Disposisi Matematik Serta
pembelajarannya”, skripsi [Bandung: Jurusan FPMIPA UPI,2014]

32 Tzzati, N, “Pengaruh Kemampuan Koneksi dan Disposisi Matematis Terhadap Hasil
Belajar Geometri Bidang Datar Mahasiswa TAIN Syekh Nurjati Cirebon”, jurnal EduMa, 6(2),
2017, 33-40. DOI: http://dx.doi.org/10.24235/eduma.v6i2.2231.91446.

33 Berta Sefalianti,”Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan
Komunikasi dan Disposisi Matematis Siswa”, dalam Junal Pendidikan dn Keguruan 1, No. 2
(2014), hal. 13
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Dari pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa disposisi matematik
merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan belajar matematika
peserta didik. Menurut Hendriana & Sumarmo, memiliki disposisi yang tinggi
pada individu, akan membentuk individu yang tangguh, ulet, bertanggung jawab,
memiliki motivasi berprestasi yang tinggu, serta membantu individu mencapai
hasil terbaiknya® Disposisi matematis berkembang ketika siswa dapat
menyelesaikan permasalahan yang tidak rutin sehingga sikap dan keyakinanya
sebagai seorang pelajar menjadi lebih positif. Semakin banyak konsep matematika
yang dipahami maka semakin yakin bahwa matematika itu dapat dikuasainya.
Tujuannya agar kelemahan yang dialami oleh siswa dapat tersolusikan dengan
langkah-langkah atau cara untuk mendorong upaya siswa lebih bertanggung
jawab, gigih, ulet, dan rajin untuk masalah matematika yang dihadapi.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa disposisi
matematis adalah kecenderungan untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang
positif dalam belajar matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan
matematika. Hal ini ditunjukkan oleh perilaku percaya diri, tekun, gigih, ingin
tahu, berpikir fleksibel dan minat terhadap matematika. Semakin besar
kecenderungan siswa terhadap disposisi matematik semakin besar pula

pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.

34 Hendriana, H. & Utari, S, “Penilaian Pembelajaran Matematika”, [Bandung: PT. Refika
Aditama, 2014]
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Perkins, Jay, dan Tishman (dalam Maxwell, 2001: 31), mengungkapkan

bahwa disposisi mengandung tiga serangkai elemen yang saling terkait, yakni 3.,

1. Kecenderungan (inclination), yang merupakan bagaimana sikap siswa
terhadap tugas.

2. Kepekaan (sensitivity), yang merupakan sikap siswa terhadap kesempatan atau

kesiapan dalam menghadapi tugas.

3. Kemampuan (ability), yang merupakan kemampuan siswa untuk melewati dan

melengkapi terhadap tugas yang sesungguhnya.
2. Indikator Disposisi Matematis

Indikator disposisi matematis secara umum antara lain:
a. Percayadiri

Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya
untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan/ situasi yang dihadapinya.’” Ada beberapa ciri atau
karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional, antara
lain:
1. Percaya akan kompetensi/ kemampuan diri

2. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis

3 Nurbaiti Widyasari, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Disposisi Matematis Siswa SMP
melelaui Pendekatan Metaphorical Thinking”, Jurnal FIBONACCI Pendidikan Matematika &
Matematika, VVol. 2 No. 2 , Desember 2016, him. 32.

36 Shora Ayu Nurdika, “Pengaruh Disposisi Matematis terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas VIII SMP N 1 Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun Pelajaran
2018/2019”, skripsi [IAIN Purwokerto: fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2019], hal 12-14.

37 Indari Mastuti, "50 Kiat Percaya Diri”, (Jakarta: Hi-Fest:2008), hal.13
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3. Berani menerima dan menghadapi penolakan
4. Memiliki internal locus of control
5. Mempunyai cara pandang yang positif

6. Memiliki harapan yang realistic

b. Keingintahuan

Keingintahuan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya.®® Menurut
wardhani terdapat empat indikator keingintahuan diantaranya sering mengajukan
pertanyaan, melakukan penyelidikan, antusias atau semangat dalam belajar,
banyak membaca atau mencari sumber lain.
c. Fleksibel

Fleksibel atau keterbukaan merupakan perwujudan sikap jujur, rendah hati,
adil, mau menerima pendapat, kritik dari orang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), fleksibel (keterbukaan) adalah hal terbuka, perasaan toleransi
dan hati-hati serta merupakan landasan untuk berkomunikasi. 3°Sifat fleksibel
ditunjukkan dengan kerjasama atau berbagi pengetahuan, menghargai pendapat
yang berbeda, berusaha mencari solusi atau strategi lain.
d. Bertekad Kuat

Sifat bertekad kuat ditunjukkan dengan sikap gigih, menurut KBBI gigih

adalah keteguhan memegang pendapat (atau mempertahankan pendirian dan

38 Sulistyowati, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter ”, (Yogyakarta: PT Citra Aji
Parama: 2012), hal 74.

3 Keterbukaan (Def. 1) (n.d), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.
Diakses melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keterbukaan
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sebagainya); keuletan (dalam berusaha).*® Menurut Wardhani, tekun serta

bersungguh-sungguh dalam pelajaran matematika serta dalam menghadapi

masalah dan tugas matematika, seperti mengerjakan latihan dan PR.

41.

Indikator disposisi matematis yang disusun oleh Polking memuat hal berikut

. Rasa percaya diri, memecahkan masalah, mengkomunikasikannya dan

memberi alasan matematis

. Bersifat fleksible dalam menyelidiki dan berusaha mencari alternatif jawaban

dalam memecahkan masalah

. Tekun dalam mengerjakan tugas Matematika

Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam melakukan tugas
mandiri
Cenderung memonitor, merefleksikan penampilan dan penalaran mereka

sendiri

. Menilai aplikasi matematika kesituasi lain dalam matemtika dan dalam

kehidupan sehari-hari

. Menghargai peran Matematika dalam kultur dan nilai, dan matematika sebagai

bahasa.

40 Gigih (Def. 1) (n.d), dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses

melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keterbukaan,

4l Ari prasetyo, “Kemampuan Koneksi dan Disposisi Matematis Siswa Ditinjau dari Tipe

Kepribadian Keirsey pada Pembelajaran Matematika Model Eliciting Activities”, skripsi
[Universitas Negeri Semarang: fakultas matematika dan Ilmu pengetahuan Alam, 2017], hal 17.
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Serupa dengan Polking, Wardani merinci indicator disposisi matematis

sebagai berikut:*?

1. Memiliki kepercayaan diri dalam bertindak secara matematis

2. Memiliki rasa keingintahuan yang besar dalam balajar

3. Memiliki sikap tekun dan antusias dalam balajar

4. Gigih dalam menghadapi permasalahan

5. Memiliki sikap fleksibel dan mau berbagi dengan orang lain

6. Reflektif dalam kegiatan matematik
Sedangkan dalam NCTM (1989), disposisi matematis memuat tujuh indikator,

yaitu®:

1. Kepercayaan diri  dalam  menyelesaikan  masalah  matematika,
mengkomunikasikan ideide, dan memberi alasan;

2. Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai
metode alternatif untuk memecahkan masalah;

3. Bertekad kuat untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika;

4. Ketertarikan, keingintahuan, dan kemapuan untuk menemukan dalam
mengerjakan matematika;

5. Kecenderungan untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan kinerja
diri sendiri;

6. Menilai aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-

hari;

42 puspitawati, Vincentia S, and Georgius R Agasi, “Penggunaan Matematika ..., hal. 151

43 Dedeh Tresnawati Choridah, “Peran Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kreatif Serta Disposisi Matematis Siswa SMA,” dalam
Jurnal llmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung 2, no. 2 (2013): hal. 199
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7. Penghargaan peran matematika dalam budaya dan nilainya baik matematika

sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa

Indikator-indikator disposisi matematis yang digunakan dalam penelitian ini

lebih rinci adalah sebagai berikut:**

Tabel 2.2

Indikator disposisi matematis

Indikator Disposisi Matematis

Deskripsi Indikator Disposisi Matematis

Rasa percaya diri (self confidence)

a.

b.
C.
d

Percaya diri dalam menggunakan matematik
Percaya diri dalam memecahkan masalah
Percaya diri dalam mengemukakan alasan
Percaya diri dalam mengkomunikasikan
gagasan

Rasa diri mampu (self efficacy)

Cenderung memonitor, merefleksikan
perfomance dan penalaran mereka sendiri
Memiliki ~ kemampuan  mengeksplorasi
alternatif lain dalam memecahkan masalah

Rasa ingin tahu (curiousity)

Memiliki daya temu dalam dalam melakukan
tugas matematik

b. Selalu mencari alternatif lain dalam
memecahkan masalah
Rajin dan tekun (deligence) a. Senang mengerjakan tugas matematik
b. Tekun mengerjakan tugas matematik

c. Bertanggungjawab terhadap tugas yang
diberikan
Fleksibel (flexibillity) a. Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan
matematik
b. Fleksibilitas dalam berusaha mencari metode
alternatif dalam memecahkan masalah
Reflektif (reflective) a. Mampu mengidentifikasi masalah
b. Mampu mengkomunikasikan ide dalam

simbol dan gambar

Sadar terhadap apa yang diketahui dan apa
yang dibutuhkan untuk  memecahkan
masalah

Mampu melakukan konseptualisasi
(conceptualization) yaitu menghubungkan
antara konsep dan makna

4 Sugiyanti dan Dina Prasetyowati, “Profil Disposisi Matematis Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang Pada Mata Kuliah Kalkulus Integral,” dalam
Jurnal llmiah Pendidikan Matematika 2, no. 2: 148-149
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Disposisi matematika yang digunakan nantinya akan dianalisis dan
dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu disposisi matematis tinggi, disposisi
matematis sedang dan disposisi matematis rendah. Pengkategorian diambil dari

nilai pengskoran angket yang peneliti gunakan.

C. Materi Segiempat dan Segitiga di SMP/MTs

Pada penelitian ini menggunakan materi segiempat dan segitiga. Segiempat
dan segitiga adalah salah satu materi mata pelajaran matematika kelas VII
SMP/MTs sederajat semester genap kurikulum 2013.

Pada berbagai bentuk bangun datar segi empat masing-masing terdiri dari
empat sisi dan empat titik sudut, serta suatu daerah yang dibatasi oleh empat sisi
tersebut. Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang sisi-sisi yang
membatasi bangun sedangkan luas bangun datar adalah suatu daerah yang dibatasi
panjang sisi-sisi pada bangun tersebut.*

Rumus keliling dan luas berbagai bangun datar segiempat dan segitiga sebagai
berikut:*

1. Persegi/bujur sangkar

Luas . sisi X sisi = s?

Keliling :4 X sisi
2. Persegi panjang

Luas ‘panjang X lebar

Keliling :2(panjang + lebar)

4 Adi darmawan, dkk, “Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 2”, [Klaten: Viva
Pakarindo], hal 41
%6 |bid, hal 41-41
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. Jajar genjang

Luas ‘alas X tinggi

Keliling :sisi AB + sisi BC + sisi CD + sisi AD
. Trapesium

Luas :% X jumlah sisi sejajar X tinggi
Keliling :sisi AB + sisi BC + sisi CD + sisi AD
Laying-layang

Luas : % X diagonal; X diagonal,

Keliling :sisi AB + sisi BC + sisi CD + sisi AD
Belah ketupat

Luas : % X diagonal,; X diagonal,

Keliling : 4 X sisi

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai

tiga buah titik sudut. Keliling dari sebuah segitiga dapat dihitung dengan

menjumlahkan panjang dari setiap sisi segitiga tersebut.*’

Keliling segitiga ABC  :a+b+c

Luas segitiga ; % X alas X tinggi

47 1bid, hal 44-45
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D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa hasil
penelitian, karya ilmiyah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti sebagai
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan.*® Dalam skripsi ini penulis akan
mendikripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul penulis
antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan olen Amanda Rossi Pratiwi dalam skripsi
mahasiswa Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Semarang tahun 2016 berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Disposisi Matematis Peserta
Didik Dalam Setting Model Anchored Instruction”. Pada penelitian tersebut
dijelaskan bahwa siswa yang disposisi matematisnya tinggi dapat
melaksanakan keempat langkah pemecahan masalah. Siswa yang disposisi
matematisnya sedang dapat melaksanakan pemecahan masalah sampai
langkah ketiga, belum mampu memeriksa kembali. Siswa yang disposisi
matematisnya rendah hanya dapat melaksanakan langkah pertama pemecahan
masalah, siswa belum mampu merencanakan pemecahan, sehingga tidak dapat
mencapai tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.*°

2. Penelitian yang dilakukan oleh Karsim dalam skripsi mahasiswa Jurusan

Matematika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas

48 Ari prasetyo, “Kemampuan Koneksi dan Disposisi Matematis Siswa Ditinjau dari Tipe
Kepribadian Keirsey pada Pembelajaran Matematika Model Eliciting Activities”, skripsi
[Universitas Negeri Semarang: fakultas matematika dan llmu pengetahuan Alam, 2017], hal. 22

4% Amanda Rossi Pratiwi, “Analisiskemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Disposisi
Matematis Peserta Didik dalam Setting Model Anchored Instruction”, Skrips [Semarang:
Universitas Negeri Semarang, 2016]
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Negeri Semarang 2017 berjudul “Pengaruh IQ dan Disposisi Matematis
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas VII melalui
Penerapan Model Pembelajaran PBL berbantuan LKPD”. Pada penelitian
tersebut diperoleh hasil penelitian bahwa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan LKPD
mencapai  ketuntasan dan lebih efektif daripada penerapan model
pembelajaran PjBL. Terdapat pengaruh positif secara signifikan 1Q dan
disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik
melalui model pembelajaran PBL berbantuan LKPD. Disposisi matematis
secara signifikan paling berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik melalui penerapan model PBL berbantuan LKPD pada
materi aritmetika sosial dibandingkan dengan 1Q.%°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Shora Ayu Nurdika dalam skripsi mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan IAIN Purwokerto tahun 2019 berjudul
“Pengaruh Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Komunikasi matematis
Siswa Kelas VIII SMPN 1 Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun Ajaran
2018/2019”. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara disposisi matematis terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP N 1 Paguyangan Kabupaten Brebes tahun
pelajaran 2018/2019. Hal ini terlihat pada koefisien determinasi yang

diperoleh sebesar 0,169, yang artinya pengaruh disposisi matematis terhadap

50 Karsim, “Pengaruh IQ dan Disposisi Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Peserta Didik Kelas VIl melalui Penerapan Model Pembelajaran PBL berbantuan
LKPD”, Skripsi, [Universitas Negeri Semarang; Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, 2017]
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kemampuan komunikasi matematis siswa sebesar 16,9%. Persamaan regresi
linier sederhana yang terbentuk yaitu Y = 1,247 + 0,2 , jadi apabila disposisi
matematis siswa (X) meningkat satu poin maka kemampuan komunikasi
matematis (Y) akan bertambah 0,2.5?

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wachidatur Rochmah dalam skripsi
mahasiswa Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan
Alam Universitas Muhammadiyah Purworejo tahun 2017 berjudul “Analisis
Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Berpikir Tingkat Tinggi atau
HOT (Higher Order Thinking) Berdasarkan Langkah Polya”. Pada penelitian
tersebut diperoleh hasil sebagai brikut: (1) Siswa berkemampuan matematika
tinggi dalam pemecahan masalah Berpikir Tingkat Tinggi atau HOT (Higher
Order Thinking) berdasarkan langkah Polya dinyatakan mampu dalam
kegiatan memahami masalah, membuat rencana atau racangan strategi
pemecahan masalah, melaksanakan perhitungan, serta memeriksa kembali
kebenaran hasil atau solusi. (2) Siswa berkemampuan sedang dalam
pemecahan masalah Berpikir Tingkat Tinggi atau HOT (Higher Order
Thinking) berdasarkan langkah Polya dinyatakan mampu dalam kegiatan
memahami masalah, akan tetapi kurang mampu dalam kegiatan membuat
rencana atau rancangan strategi pemecahan masalah, melaksanakan
perhitungan, dan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi. (3) Siswa
berkemampuan rendah dalam pemecahan masalah Berpikir Tingkat Tinggi

atau HOT (Higher Order Thinking) berdasarkan langkah Polya dinyatakan

51 Shora Ayu Nurdika, “Pengaruh Disposisi ..., hal. 56
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mampu dalam kegiatan memahami masalah, akan tetapi kurang mampu dalam
kegiatan membuat rencana atau racangan strategi pemecahan masalah,
melaksanakan perhitungan, dan memeriksa kembali kebenaran hasil atau
solusi.>

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati N dalam skripsi mahasiswa
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang 2017 berjudul “Analisis Keterampilan dan
Proses Berpikir Tingkat Tinggi Siswa dalam Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Berbantuan LKS Interaktif”. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil penelitian
bahwa (1) subjek kategori atas dan subjek kategori tengah memenuhi dua
indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu indikator menganalisis
informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke
dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya dan
indikator mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat
dari sebuah skenario yang rumit, dan subjek kategori bawah tidak dapat
memenuhi semua indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi; (2) proses
berpikir subjek kategori atas pada tahap perencanaan adalah pembentukan
pengertian dan pembentukan pendapat, pada tahap penyelesaian dan
pemantauan adalah pembentukan pengertian, pembentukan pendapat, dan
penarikan kesimpulan, pada tahap evaluasi adalah penarikan kesimpulan;
subjek kategori tengah pada tahap perencanaan adalah pembentukan

pengertian dan pembentukan pendapat, pada tahap penyelesaian dan

52 Nurul Wachidatur Rochmah, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Berpikir Tingkat Tinggi atau HOT (Higher Order Thinking) Berdasarkan Langkah Polya”. Skripsi.
[Universitas Muhammadiyah Purworejo : Pendidikan Matematika, 2017]
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pemantauan adalah pembentukan pendapat dan penarikan kesimpulan, dan
pada tahap evaluasi penarikan kesimpulan; sedangkan subjek kategori bawah
pada tahap perencanaan adalah pembentukan pengertian, pada tahap
penyelesaian dan pemantauan adalah pembentukan pendapat dan pada tahap
evaluasi adalah penarikan kesimpulan.53

6. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Budiana Putri dalam skripsi mahasiswa
jurusan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta tahun 2019 berjudul “Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berorientasi PISA
Ditinjau dari Gaya Belajar”. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai
berikut: (1) Tidak terdapat perbedaan kemampuan antara siswa gaya belajar
visual, auditorial dan kinestetik dalam menyelesaikan soal matematika
berorientasi PISA. (2) Terdapat 23 siswa yang memiliki gaya belajar visual
atau 70% dari populasi. 30 % diantaranya masuk kategori tinggi, 44% kategori
sedang, dan 26% kategori rendah. (3) Terdapat 8 siswa yang memiliki gaya
belajar auditorial atau 24% dari populasi. 62,5 % diantaranya masuk kategori
sedang, dan 37,5 % kategori rendah. (4) Terdapat 2 siswa yang memiliki gaya
belajar kinestetik, kedua siswa tersebut satu masuk kategori sedang dan satu

masuk kategori rendah.%*

58 Rahmawati, N, “Analisis Keterampilan dan Proses Berpikir Tingkat Tinggi Siswa dalam
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan LKS Interaktif’, Skripsi [Universitas Negeri
Semarang: Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, 2016]

5% Amalia Budiana Putri, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Berorientasi PISA Ditinjau dari Gaya Belajar”, skripsi [Universitas Muhammadiyah
Surakarta: Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, 2019]
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Tabel 2.3
Perbandingan Penelitian

No | Level | Judul Penelitian | Penulis | Tahun Persamaan Perbedaan

1. | Skripsi | “Analisis Amanda 2016 | - Membahas - Kajian
Kemampuan Rossi Mengenai disposisi | Teori
Pemecahan Pratiwi matematis - Objek
Masalah - Pendekatan pendidikan
Berdasarkan kualitatif formal
Disposisi - Metode - Hasil
Matematis Peserta pengumpulan data | penelitian
Didik Dalam yang digunakan
Setting Model adalah metode tes,
Anchored angket,
Instruction wawancara, dan

dokumentasi

2. | Skripsi | “Pengaruh IQ dan | Karsim 2017 - Membabhas - Kajian
Disposisi mengenai disposisi | Teori
Matematis matematis - Metode
terhadap - Pendekatan yang
Kemampuan kualitatif diterapkan
Pemecahan - Metode - Fokus
Masalah Peserta pengumpulan data | Penelitian
Didik Kelas VI yang digunakan - Hasil
melalui adalah metode tes, | Penelitian
Penerapan Model angket,
Pembelajaran wawancara, dan
PBL berbantuan dokumentasi
LKPD”

3. | Skripsi | “Pengaruh Shora 2019 - Membahas - Kajian
Disposisi Ayu mengenai disposisi | Teori
Matematis Nurdika matematis - Metode
Terhadap - Metode penelitian
Kemampuan pengumpulan data | yang
Komunikasi yang digunakan diterapkan
matematis Siswa adalah metode tes, | - hasil
Kelas VIII SMPN angket, penelitian
1 Paguyangan wawancara, dan
Kabupaten Brebes dokumentasi
Tahun Ajaran
2018/2019”

4. | Skripsi | “Analisis Nurul 2017 - Membabhas - Kajian
Kemampuan Wachidat mengenai Teori
Siswa Dalam ur Kemampuan - Metode
Pemecahan Rochmah Berpikir Tingkat penelitian
Masalah Berpikir Tinggi yang
Tingkat Tinggi - Pendekatan diterapkan
atau HOT (Higher kualitatif - hasil
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Order Thinking) - Metode penelitian
Berdasarkan pengumpulan data
Langkah Polya” yang digunakan
adalah metode tes,
angket,
wawancara, dan
dokumentasi
Skripsi | “Analisis Rahmawa | 2017 - Membahas - Kajian
Keterampilan dan | ti N mengenai Teori
Proses Berpikir Kemampuan - Metode
Tingkat Tinggi Berpikir Tingkat penelitian
Siswa dalam Tinggi yang
Pembelajaran - Pendekatan diterapkan
Inkuiri kualitatif - hasil
Terbimbing - Metode penelitian
Berbantuan LKS pengumpulan data
Interaktif” yang digunakan
adalah metode tes,
angket,
wawancara, dan
dokumentasi
Skripsi | “Kemampuan Amalia 2019 - Membahas - Pada
Berpikir Tingkat | Budiana mengenai penelitian
Tinggi Dalam Putri Kemampuan ini
Menyelesaikan Berpikir Tingkat kemampuan
Soal Matematika Tinggi berfikir
Berorientasi PISA - Pendekatan tinggi
Ditinjau dari kualitatif ditinjau
Gaya Belajar” - Metode berdasarkan
pengumpulan data | disposisi
yang digunakan matematis
adalah metode tes, | sedangkan
angket, dalam
wawancara, dan penelitian
dokumentasi Amalia
Budiana
Putri
ditinjau dari
gaya belajar
- Kajian
Teori
- Metode
penelitian
yang
diterapkan
- hasil

penelitian
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E. Paradigma Penelitian

Rofiah et al. menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi dan mentranspformasi
pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara Kritis
dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan pemecahan masalah. Secara
umum terdapat beberapa aspek yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang dimiliki seseorang yaitu kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah.> Untuk lebih mendukung
keberhasilan dalam berfikir tingkat tinggi matematis siswa juga diperlukan aspek
afektif. Aspek afektif yang dapat menguatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi
matematis siswa antara lain memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah
matematis. Dalam pembelajaran matematika yang berkelanjutan, perilaku positif
di atas akan membentuk suatu kebiasaan berpikir dan berperilaku positif terhadap
matematika yang dinamakan disposisi matematis. Hal itu berarti siswa perlu
memiliki disposisi matematis yakni sikap yang positif dalam belajar matematika
karena konsep matematika yang abstrak membutuhkan sikap seperti percaya diri,
gigih, ingin tahu, dan berpikir fleksibel dalam melaksanakan berbagai kegiatan
matematika.Dari pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa disposisi matematik
merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan belajar matematika
peserta didik.

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan tes tertulis untuk
mengetahui kemampuan berfikir matematis peserta didik, angket untuk
mengetahui disposisi matematis yang dimiliki peserta didik, wawancara untuk
menguatkan data dan informasi hasil tes, serta dokumentasi. Semua itu akan
ditriangulasi untuk mendapatkan data yang kredibel. Data-data yang sudah
terkumpul, kemudian direduksi. Data yang sudah disaring lalu dianalisis dan

dideskripsikan. Setelah proses analisis selesai, maka akan diketahui kemampuan

%5 Rofiah, E., Aminah, N, S., dan Ekawati, “Penyusunan Instrumen ..., hal. 18.
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berfikir matematis peserta didik ditinjau dari disposisi matematis yang dimiliki
oleh masing-masing peserta didik. Dari hasil analisis ini, diharapkan akan muncul
suatu solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan berfikir matematis peserta
didik, baik dari segi strategi atau model pembelajaran yang dilakukan oleh guru,
gaya belajar peserta didik, lingkungan peserta didik dan lain sebagainya.

Skema melakukan analisis kemampuan berfikir tingkat tinggi adalah sebagai
berikut:

Bagan 2.1

Paradigma Penelitian

Kemampuan Berfikir
Tingkat Tinggi

Indikator

l

1. Menganalisis

Dikelompokkan

(analyze)
2. Mengevaluasi | nes— ( Disposisi Matematis
(evaluate)
3. Mencipta l
(Create)
Tinggi Rendah
Sedang

Analisis Kemampuan Berfikir
Tingkat Tinggi Ditinjau Dari
Disposisi Matematis Siswa
Kelas VII di SMPN 1 Tugu
Trenggalek
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